
 

I.   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

         Mekanisasi ipertanian idalam iarti iluas ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

iproduktifitas itenaga ikerja, imeningkatkan iproduktifitas ilahan, idan 

imenurunkan iongkos iproduksi. iPenggunaan ialat idan imesin ipada iproses 

iproduksi idimaksudkan iuntuk imeningkatkan iefisiensi, iefektifitas, 

iproduktifitas, ikualitas ihasil, idan imengurangi ibeban ikerja ipetani 

i(Nurmayanti iet ial., i2024). 

 i i i Dunia isaat iini itelah imemasuki iera irevolusi iindustri i4.0, iditandai 

dengan ipenggunaan imesin-mesin iotomasi iatau isistem irobotik. iSektor 

pertanian ijuga iharus iberadaptasi iuntuk imeningkatkan imutu isistem  

pertanian idi iIndonesia. iMelalui iimplementasi iindustri i4.0 idisektor 

pertanian, idiharapkan iproses iusaha itani imenjadi isemakin iefisien, isehingga 

produktivitas imeningkat idan imemiliki idaya isaing i(Riza idan iPutra., i2021). 

 i i i Kegiatan ipengolahan itanah imerupakan ikegiatan iyang ibertujuan iuntuk 

imendapatkan ikondisi itanah iyang ibaik. iKondisi itanah iyang ibaik 

idimanfaatkan isebagai imedia itumbuh ibagi iberbagai ijenis itanaman idan 

ipembangan iakarnya. iSalah isatu iindikator itanah iyang ibaik iadalah itingkat 

ikesuburannya. iKesuburan itanah iadalah ikemampuan isuatu itanah iuntuk 

imenyediakan iunsur ihara ibagi itanaman. iBeberapa iproses iyang idapat 

idilakukan iuntuk imenjaga ikesuburan itanah iadalah iupaya ipenggemburan 

itanah. iPenggemburan itanah iumumnya idilakukan ipada ilahan-lahan iyang 

ikering idan ipadat idan ibiasanya ipetani imasih imenggunakan ialat itradisional 

iuntuk imengolah itanah itersebut i(Une iet ial. i2021). 

         Penggunaan ialat itradisional itentu iakan imengurangi itingkat 

iproduktivitas ikarena imemerlukan iwaktu, itenaga, idan ibiaya iyang icukup 

itinggi. iOleh ikarena iitu, iperlu iadanya ialat iatau imesin iyang idapat 

idigunakan iuntuk imengganti ialat-alat itradisional itersebut. Tidak bisa 

dipungkiri kemajuan teknologi pertanian di Indonesia berkembang cukup pesat 

salah satunya  alat olah tanah yang sering dan umum di jumpai yaitu rotary. 

Implement rotary merupakan salah satu alat olah tanah kedua dengan tenaga 



2 
 

 

pemutar pisau dari PTO traktor, yang sekaligus traktor tersebut sebagai sumber 

daya penariknya PTO drives tractor (Riza dan Putra  2021). 

  Prinsip kerja implement rotary tersebut yaitu dimana pisau-pisau dipasang 

pada rotor secara melingkar hingga beban terhadap mesin merata dan dapat 

memotong tanah secara bertahap. Pada waktu rotor berputar dan alat bergerak 

maju pisau akan memotong tanah. Luas tanah yang terpotong dalam sekali 

pemotongan tergantung pada kedalaman dan kecepatan maju. (Nurmayanti, et 

al., 2024). 

         Workshop Alsintan UPTD BBITP dan Alsintan Lampung memiliki 

implement bajak rotary tipe Culitivator CRV-165. Implement ini digunakan 

untuk pengolahan tanah ke dua setelah bajak singkal. Perawatan dan 

pemeliharaan pada implement bajak perlu dilakukan untuk memperpanjang umur 

pakai dan meminimalisir kerusakan pada komponen.  

        Berdasarkan iuraian idiatas imaka ipenulis itertarik imengambil ijudul 

iLaporan iTugas iAkhir iyaitu i“Perawatan idan iPemeliharaan iImplement 

iRotary iTraktor iRoda iEmpat iCrown iCulitivator iCRV-165 idi iWorkshop 

iAlsintan, iUnit iPelayanan iTeknis iDaerah iBalai iBenih iInduk iTanaman 

iPangan i(UPTD iBBITP) idan iAlsintan iProvinsi iLampung.”   

1.2 Tujuan 

        Tujuan dari penyusunan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa ini antara lain: 

1. Mempelajari komponen-komponen Implement Rotary Crown Culitivator 

CRV-165. 

2. Mempelajari perawatan dan pemeliharaan Implement Rotary Crown 

Culitivator CRV-165. 

 

 

 

 

 

 

  



 

II.   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Letak Geografis 

        Secara iadministratif ilokasi iWorkshop iAlsintan, iUnit iPelayanan iTeknis 

iDaerah iBalai iBenih iInduk iTanaman iPangan i(UPTD iBBITP) idan iAlsintan 

iProvinsi iLampung iini iterletak idi ijalan iPanggungan iNo.39, iDesa iKota 

iAgung, iKecamatan iTegineneng, iKabupaten iPesawaran, iProvinsi iLampung, 

ikode ipos i35363. iDenah ilokasi iWorkshop iAlsintan iLampung idapat idilihat 

ipada iGambar i1. 

 

       

                  

2.2  Sejarah Perusahaan 

        Workshop Alsintan, UPTD BBITP dan Alsintan Provinsi Lampung adalah 

lembaga pemerintahan Provinsi Lampung yang bergerak di bidang pertanian. 

Lembaga ini memiliki tugas untuk penyiapan penyewaan alat pra panen dan pasca  

panen, perawatan dan perbaikan, pengadaan suku cadang alat, serta 

modifikasi alat mesin pertanian. Lembaga ini berada di bawah naungan Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan, dan Hortikultura, Provinsi Lampung. 

Tujuan utamanya membantu petani dalam mengatasi kendala-kendala yang terkait 

dengan pengolahan tanah, penanaman, panen, dan pasca panen. Dengan ini, 

diharapkan dapat meningkatkan produksi pertanian di Provinsi Lampung. 

Gambar 1. Denah lokasi workshop alsintan Lampung 
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PEMBINA KEPALA DINAS 

PENANGGUNG JAWAB KEPALA 
UPTD BBITP DAN ALSINTAN 

KEPALA WORKSHOP 

PENGAWAS KASI MEKANISASI 
ALSINTAN 

DIVISI PERBENGKELAN DIVISI PRODUKSI 

2.3  Struktur Organisasi 

        Struktur organisasi di Workshop Alsintan, UPTD BBITP dan Alsintan 

Lampung dibagi menjadi 6 bagian. Struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur organisasi 
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2.4   Tenaga Kerja 

        Tenaga kerja Workshop Alsintan, UPTD BBITP dan Alsintan Lampung 

berjumlah tujuh orang yang berasal  dari masyarakat sipil (bukan pegawai negeri 

sipil maupun aparatur sipil negara). 

2.5  Visi dan Misi Perusahaan 

2.5.1 Visi Perusahaan 

         Visi dari Workshop Alsintan, UPTD BBITP dan Alsintan Lampung adalah 

“Menyiapkan Usaha Tani Secara Modern dengan Menyiapkan Alat Mesin 

Pertanian yang Prima dan Handal”. 

2.5.2  Misi perusahaan 

        Misi dari Workshop Alsintan, UPTD BBITP dan Alsintan Lampung adalah 

sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan ialat imesin ipertanian iguna imeningkatkan iproduksi 

ipertanian; 

2. Memelihara ialat imesin ipertanian iagar imasa ipakai ilebih ilama; 

3. Memperbaiki ialat imesin ipertanian iagar idapat i bekerja isecara ioptimal; 

4. Mengembangkan ialat imesinpertanian idikancah ipertanian imodern; 

5. Mengembangkan isumber idaya imanusia idalam irangka iinovasi ialat imesin 

ipertanian iyang idisesuaikan idengan ikebutuhan idaerah ikerja idan 

imempersiapkan isarana idan iprasarana ipenunjang iperbengkelan. 

2.5.3 Nilai-nilai perusahaan 

        Nilai-nilai inti perusahaan terdapat pada tugas pokok dan fungsi dari 

perusahaan itu sendiri. Tugas pokok dari Workshop Alsintan, UPTD BBITP dan 

Alsintan Lampung melaksanakan penyiapan benih sumber dan benih bermutu 

tanaman pangan dan prototype alat mesin pertanian. Sementara  itu, fungsi 

perusahaan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Perencanaan ikebutuhan ikelas ibenih idasar idan ibenih ipokok itanaman 

ipangan; 

2. Perbanyakan ibenih idasar idan ibenih ipokok itanaman ipangan; 

3. Pengelolaan iproduksi ibenih idasar idan ibenih ipokok itanaman ipangan; 

4. Penyediaan idata idan iinformasi iterkait iperbenihan itanaman ipangan; 
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5. Penyelenggaraan itempat ibelajar/magang ipetani, ipelajar idan penangkar  

itanaman ipangan; 

6. Pembinaan iprodusen ibenih isecara iteknis idan ipengawasan iinternal benih 

ibermutu; 

7. Melakukan kordinasi dengan bidang p3h dalam rangka memasarkan produksi 

benih;  

8. Melayani ipermintaan ibantuan ibenih ikepada ikelompok itani penangkar 

masyarakat isesuai idengan iprosedur iyang iberlaku; 

9. Perencanaan idan ipengembangan ialat imesin ipertanian; 

10 Pelaksanaan dentifikasi daniiventerisasi kebutuhan dan mesin pertanian; 

11 Pembinaan serta pengawasan penerapan standar mutu alat mesin             pertanian; 

12 Penyediaan sewa gedung, asrama, dan alat mesin pertanian dalam pemenuhan 

target pendapatan asli daerah; 

 


